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Aplikasi human Menopause Gonadotropin (hMG) Hasil Isolasi (hibah bersaing 
2008) untuk in vitro Fertilisasi dan Memanipulasi Pertumbuhan Folikel Sapi 

Perah Penderita Hypofungsi Ovarium. Herry Agoes Hermadi, Masud Hariadi, 
Wurlina. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 2011. 

RINGKASAN 

Peningkatan mutu ternak merupakan salah satu aspek utama dalam 
pengembangan peternakan sapi perah di Indonesia. Beberapa teknologi mutakhir yang 
telah diciptakan telah digunakan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi ternak 
adalah induksi birahi, penanganan kasus infertilitas atau gangguan reproduksi 
inserninasi buatan, super ovuIasi dan transfer embrio. Jenis sapi perah FH (Friesian 
Holstain) mempunyai kemampuan adaptasi, produksi susu dan reproduksi yang cukup 
baik di Indonesia Produksi susu sapi perah FH mencapai 6000 kg per laktasi dengan 
kadar lemak rata-rata 3,6%. Dengan pengelolaan sapi perah laktasi selama 305 hari 
dan 60 hari masa kering diharapkan akan tercapai jarak beranak (calving interval) 12 
bulan sehingga sapi perah tcrscbut dapat beranak setahun sekali. Selain masih 
rendahnya populasi sapi perah dan produksi susunya, yang sering menjadi masalah 
adalah gangguan reproduksi pada ternak tersebut yaitu, seringnya teIjadi gangguan 
reproduksi dalam bentuk : Hypofungsi ovarium karena kesalahan manajemen pakan, 
Sering teIjadi kawin berulang diikuti dengan servis menunggu birahi 21 hari 
berikutnya, Calving interval yang jauh lebih dari 12 bulan, Angka kelahiran dan 
kebuntingan yang rendah, Sering dijumpai penggunaan pejantan untuk kawin alami, 
Inseminasi buatan hanya dilakukan bila teIjadi birahi secara alamiah. Teknologi 
sinkronisasi birahi dan induksi birahi belum dilakukan. 

Usaha ' ternak sapl' perah yang dilakukan petani peternak di Indonesia masih 
dalam taraf berkembang, nampaknya banyak hal mengenai tata laksana beternak sapi 
perah khususnya dalam mengelola pengetahuan reproduksi dengan pendekatan secara 
benar antara paramedis, A TR, inseminator dan peternak itu sendiri perlu ditingkatkan . 

. Human Menopause Gonadotropin (hMG) merupakan hormon Gonadotropin 
yang diextraksi dari urine perempuan yang telah mengalami post menopausal. Secara 
biologis telah diketahui identik dengan FSH 75 ru dan LH (ICSH) 75 IU activitas 
gonadotropin sesuai dengan second international references preparation for human 
menapousal gunadotropin yang pertama kali dibahas pada tahun 1964 oleh expert 
commited on biol,ogical standards of WHO (Anonimus, (994). 

Subyek renelitian ini meliputi aplikasikan human Menopause Gonadotropin 
(hMG) Hasil Isolasi (hibah bersaing 2008) untuk in vitro Fertilisasi dan 
\memanipulasi Pertumbuhan Folikel Sapi Perah Penderita Hypofungsi Ovarium 
dengan bantuan alat ultrasonografi. 

Isolasi protein hMG dari urine wanita post menopause telah dilakukan dengan 
ekstraksi dengan penambahan charcoal dalam ultra sentrifus 4°C dan dimurnikan 
dengan teknik coloums chromatography CM Sephadex C-50. Identifikasi protein 
hMG menggunakan SDS-PAGE (Sodium Deodecyl Sulphate po/yacri/amid gel 
electrophoresis) dan elektroelusi untuk uji biologis.(Sudah dilakukan tahun 2008). 

human Menopause Gonadotropin (hMG) merupakan hormon Gonadotropin 
yang diextraksi dari urine wanita yang telah mengalami post menopausal. Secara 
biologis telah diketahui identik dengan FSH 75iu dan LH (ICSH) 75iu activitas 
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gonadotropin sesuai dengan second international references preparation for human 
menapousal gunadotropin yang pertama kali dibahas pada tahun 1964 oleh expert 
commited on biological standards of WHO (Anonimus, 1994). Aplikasi hMG pada 
sapi, Critzer et al (1982); Gonzalez, et ai, (1990); Alcivar et al (1992). Mengamati 
perubahan hormonal endokrin pada sapi potong betina yang disuperovulasikan 
dengan FSH-P Porcine folide stimulating hormone dibandingkan Human Menapouse 
Gonadotropin. Hasil pembandingan itu temyata efek hMG jauh Iebih baik dari pada 
FSH-P bila ditinjau kadar hormon E2 17B (estrogen) jauh Iebih baik hMG dibanding 
FSHP. Penelitian pendahuluan telah dilakukan injeksi hMG serono pada kambing 
terhadap birahi dan kebuntingan hasilnya cukup memuaskan (Ratnani dan Hermadi, 
1992). 

Tahap Penelitian kedua Tahun 2011: Melakukan aplikasikan human 
Menopause Gonadotropin (hMG) Hasil Isolasi (hibah bersaing 2008) untuk Menguji 
potensi biologis hMG hasil penelitian terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
folik~) dan ovarium pada sapi perah penderita hypofungsi dengan pantauan USG. 
Rumusan Masalah, berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka dapat 
dimmusknn sehngai herikut : Sehempa jnuh pengaruh pemberian hormon hMG hasil 
penelitian hibah bersaing 2008 terhadap perkembangan dan pertumbuhan folikel dan 
ovarium pada sapi perah penderita hypofungsi dengan pantauan USG. 
Hipotesis, Pada penelitian ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
Terdapat pengaruh hMG hasil penelitian hibah bersaing 2008 terhadap perkembangan 
dan pertumbuhan folikel dan ovarium pada sapi perah penderita hypofungsi dengan 
pantauan USG. Tujuan Penelitian Penelitian ini dirancang dengan tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang sebagai berikut : Tujuan jangka pendek Menguji 
potensi biologis hMG hasil penelitian hibah bersaing 2008 terhadap perkembangan 
dan pertumbuhan folikel dan ovarium pada sapi perah penderita bypofungsi dengan 
pantauan USG. Tujuan Jangka Panjang, Tujuan jangka panjang yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah : Menentukan suatu model teknologi penanganan 
infertilitas dan induksi birahi dengan hMG pada hewan coba lainnya dan temak 
komersial pada khususnya. Manfaat Penelitian, Memberikan informasi data tentang 
prosedur pemberian hormon hMG pada sapi perah untuk menginduksi birahi dan 
ovulasi. 
Metode Penelitian ten tang Pembuatan hMG hMG dan urine wanita post 

menopause ditampung 100 rn1 dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 500 rpm 
selama 15 menit dengan suhu 4°C. Sentrifugasi ini bertujuan untuk memisahkan seI­
sel metaboIit, kemudian dilakukan pengadukan dengan mini mixer pada suhu 4 °c 
selama \2 jam (Hermadi, 200\).Urine dilakukan centrifugasi ulang 3000 rpm \0 
menit dilakukan filtrasi colourns chronatography CM sephadex G-IOO sigma. Hasil 
dari filtrasi dimasukkan dalam vial dalam bentuk freze dry di simpan dalam Freezer. 

Metode identifikasi protein hMG dengan Western blot, Western blot dilakukan 
dengan menggunakan fragmen pita hMG yang telah dirunning dalam SDS-PAGE dan 
ditransfer pada membran Nitroselulose (Aulani'am, 2005). Membran diblok dengan 
3% BSA dalam 20 mM Tris-HCI pH 7,5 dan 150 rnM NaCI selama satu jam, 
selanjutnya diinkubasi dalam TrislNaCI yang mengandung 1 % BSA dengan anti­
hMG sebagai antibodi primer. Kemudian dicuci dalam Tris-CI yang mengandung 
0,05% Tween 20. Selanjutnya membran diinkubasi dengan antibodi sekunder (anti-
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rabbit IgG label AP, pengenceran 1: 1000) dan ditambahkan substrat western blue. Pita 
yang muncu1 adaJah pita hMG sehingga bisa diketahui BM isolat hMG. 
Melakukan Uji Biologis Terhadap Pertumbuhan Folikel dan Ovarium pada Sapi 
Perah Penderita Hypofungsi dengan Pantauan USG.Sebanyak 20 ekor sapi perah 
betina yang telah dipastikan menderita hypofungsi ovarium. Berumur 2-3 tahun yang 
mempunyai bodi score minimal 2 sebelumnya diterapi dengan pakan kosentrat susu A 
protein 15-17% (Phok Phand) 3 kglharilekor selama 1 bu1an dikelompokkan secara 
acak menjadi 4 kelompok dengan masing-masing perlakuan mendapatkan 5 ulangan 
penyuntikan hMG hasil penelitian (kelompok perlakuan) I kelompok control disuntik 
PMSG 1000 IV 1M. Penyuntikan hMG diberikan secara intra muscular pada 
hari ke 9 dengan pola penyuntikan PGF2u (Iutalyse) 25 mg dua kali dengan interval 
11 hari adapun secara rinci jadwal dosis dan perlakuan adalah sebagai berikut : 
Po (kontrol) 5 ekor sapi Disuntik PMSG 500 IV intra muscular. 
PI (perlakuan) 5 ekor sapi Disuntik 300 IV hMG hasil penelitian intra muscular. 
P2 (Perlakuan) 5 ekor sapi Disuntik 400 IV hMG hasil penelitian intra muscular. 
P3 (perlakuan) 5 ekor sapi Disuntik 500 IV hMG hasil penelitian. 

Jadwal pelaksanaan penyuntikan hMG 
HariO 
I 

Hari 9 
I 

11 14 
I 

Penyuntikan PG I 25 mg PMSGI hMG PG2 25mg USG 

Parameter yang diteliti adalah perkembangan folikel, dan birahi setelah 
penyu~tikan hMG hasil peneiitian dengan pantauan USG. 
Hasil penelitian, Pembuatan hMG, hMG dari urine 30 wanita post menopause 
ditampung 100 ml dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 500 rpm selarna 15 menit 
dengan suhu kamar. Sentrifugasi ini bertujuan untuk memisahkan sel-sel metabolit. 
Urine dilakukan centrifugasi ulang 3000 rpm 10 menit dilakukan filtrasi coloums 
chronatography eM sephadex G- 100 (Sigma) . Selanjutnya urine ditambahkan etanol 
absolute 5 ; 5 cc kedalam tabung reaksi , kemudian dilakukan aspirasi dengan alat 
aspirator modifikasi dimana 20 tabung 10 cc dimasukkan kedalam water bath dan 
dihubungkan dengan sejumlah plastic aspirator dihembuskan dari blowing aspirator 
pump udara dihembuskan sampai cairan betul - betul menguap., Hasil produksi 
dimasukkan dalam vial dalam bentuk frece dry disimpan dalam Freezer. 

Hasil isolasi glikoprotein hMG dari urin perempuan pascamenopause, kemudi­
an dilakukan karakterisasi dengan teknik Western blot Hasil konfirmasi seperti pada 
Gambar diatas menunjukkan bahwa pita pada Gambar 5.1 ada yang merupakan 
molekul hMG karena dikenali oleh antibodi monoklonal terhadap hMG, yaitu pita 
hasil Western biOi yang ditunjuk dengan panah biru dengan BM 30 kDa. 
Hasil Perlakuan, Untuk mengetahui perkembangan ovarium dibutuhkan alat 
ultrasonografi (USG) sonovet ex Korea, dengan memasukkan probe ke dalam 
transrectal dengan mernfiksasi permukaan ovarium. Dengan menekan freeze maka 
gambar permanen akan muncuJ. 

Pada kondisi hypofungsi ovarium ditandai dengan tidak adanya perkembangan 
folikel sub ordinat yang berukuran rata-rata di bawah 5 mm menjadi dominan folikel 
yang mempunyai ukuran lebih besar dari 8 mm. Perkembangan folikel ini dipengaruhi 
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oleh honnon gonadotropin FSH dan LH. Kondisi hypofungsi ovarium karena 
kesalahan manajemen pemeliharaan harus disolusikan dengan pemecahan masalah 
manajemen dan diikuti dengan pemberian pakan berprotein 18% sebanyak 2% dari 
berat badan per hari selama I bulan. Makanan tambahan berupa hijauan diberikan 
selama I bulan sebanyak 10% dari berat badan. 

30 hari seteIah perbaikan manajemen pakan dilakukan pemantauan 
perkembangan folikeI pada sapi FH penderita hypo fungsi ovarium untuk melihat 
perkembangan folikel ordinat menjadi dominan folikel. Selanjutnya dapat dilakukan 
terapi kombinasi hMG dan PGF2u. 

Perkembangan folikel sub ordinat menjadi dominan folikel dapat dipercepat 
dengan pemberian kombinasi honnon h~.1G hapil ekstraksi berbagai dosis dengan 
PGf2u 25 mg IM (Capri glandin). Berikut perkembangan dominan folike[ dengan 
ukuran ± [5 mm. 

Hasil penelitian yang teIah dilaksanakan Respon hMG Terhadap Perkembangan 
ovarium Sapi Perah tidak ada perbedaan yang sangat nyata antara kontro[ dan 
perlakuan (p > 0,05) . 

Metode West(!rtI blot menggunakan Illonoklonal antibodi IIMG (CSA 614 stress 
Gen Bioreagen). Hasil konfInnasi seperti pada Gambar 5. I.menunjukkan bahwa pita 
glikoprotein pada Gambar 5.1 ada[ah molekul hMG karena dikenali o[eh monoklonal 
antibodi hMG. Penelitian tahap ini bertujuan untuk mengetahui molekul protein urin 
perempuan pascamenopause adalah molekul hMG yang bereaksi spesifIk dengan 
anti-hMG. Setelah protein ditransfer ke membran nitroseluJose dan direaksikan 
dengan antibodi primer (anti-hMG) dan sekunder (anti rabbit IgG berlabel AP) maka 
pita protein dengan menambahkan subtrat DAB. Pita protein yang muncul merupakan 
protein hMG dengan berat molekul 30 kDa Molekul protein yang terlihat pada 
membran nitroselulose melalui metode SDS-P AGE masih belum spesifIk. Karena itu 
diperlukan uji spesifisitas secara kimiasehingga didapatkan molekul protein yang 
spesifik sesuai dengan keinginan. Salah satu uji spesifisitas yang biasa digunakan 
adalah Western Blot (Aulani 'am, 2005). 

Hasil Western blot dapat dilihat pada Gambar 5. [. Pita protein yang dikenal i 
o[eh antibodi monoklonal antibodi hMG diyakini adalah protein hMG dengan berat 
mo[ekul 30 kDa. Bila dibandingkan dengan hasi[ penelitian tentang USA patent 
Menotropin (hMG) Follitropin (FSH urine) oleh Band et al. (2006), bahwa hMG 
yang berasal dari urin wanita pascamenopause di Amerika dan Amerika latin dengan 
metode HPLC highly purified dengan SP dan Q Sepharose dan dilanjutkan dengan 
SOS-PAGE menunjukkan berat mo[eku[ 20,[- 30,00 kDa atau sekitar 25 kDa. 

Setelah pita protein hasil penelitian tersebut sesuai dengan berat molekul hMG 
berkisar 30 kDa seIanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar g[ikoprotein, karbohidrat 
dan protein. 

Western blot bergantung pada antibodi primer untuk mendeteksi protein yang 
ada pada membran atau gel. Penambahan antibodi sekunder akan terbentuk komplek 
antibodi (anti-hMG) poliklonal- antigen (hMG)-antibodi (anti-hMG) moklonal 
berlabel enzim. Antibodi sekunder berlabel enzim horse radish peroxydase yang 
dapat merubah subtrat luminal menjadi substansi belWama terang. Substansi ini dapat 
diukur kadar protein dan ukuran mo[eku[ re[atif dengan dibandingkan protein marker. 
Hasil Western blot ini mengindikasikan bahwa mo[ekuJ hMG berikatan secara 
spesifik dengan antibodi hMG sebagai antibodi primer dan anti rabbit IgG sebagai 
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antibodi sekunder. Antibodi hMG dan anti rabbit IgG dapat mengenali protein hMG 
sebagai pita dengan berat molekul 30 kDa. Karena itu dapat diyakini bahwa pita yang 
muncul pada SDS-PAGE adalah pita molekul hMG dengan BM sebesar 30 kDa. 

Pengenalan protein spesifik hMG oleh antibodi hMG melibatkan ikatan 
nonkovalen dan reversibel. Kekuatan ikatan antara protein hMG dengan antibodi 
tergantung faktor elektrostatik, ikatan hidrogen, interaksi hidrofobik dan jumlah 
epitop (Baratawidjaja, 2004). 

Protein hMG dengan berat molekul 30 kDa termasuk dalam antigen berpotensi 
yang marnpu menginduksi respon imun. Protein makromolekul dapat bersifat 
multideterminan, univalen dengan mempunyai banyak epitop tetapi hanya satu dari 
setiap macamnya. Jumlah epitop ini menentukan kekuatan afinitas dan aviditas dari 
antibodi (Baratawijaya, 2004). Seperti halnya dengan protein hMG yang merupakan 
protein makromolekul mempunyai epitop multideterminan univalen. Karena itu ikatan 
protein hMG dengan antibodi hMG menghasilkan afmitas dan aviditas tinggi 
sebingga terbentuk ikatan yang kuat dan bersifat stabil. 

Waktu timbufnya Biram Setelah Pemberian Berbagai Oosis hMG 
menunjukkan waktu hampir bersamaan sesuai dengan hasil penelitian Hermin dan 
Hermadi (J 997) rata - rata timbulnya birahi 66 jam setelah PGF2@ ke dua 
Adanya respon ovarium akibat pemberian hMG pada pengamatan menunjukkan 

korpus luteum sejumlah banyaknya korpus luteum pada permukaan ovarium 
menunjukkan adanya ovulasi yang teIjadi . FSH - LH like yang terkandung di dalam 
hMG secara sinergis bekeIja sarna untuk saling menimbulkan aktivitas di ovarium 
yaitu menumbuhkan folike! dan ovulasi (Hunter, 1995). Sete!ah pengarnatan korpus 
luteum dilanjutkan dengan pemeriksaan jumlah folikel dominan sisa yang tidak 
terovulasikan, folikel dom.inan .yang dimaksud adalah folikel yang berukuran diatas 8 
mm yang belum sempat ovulasi terpantau saat pembedahan dilakukan pengukuran 
secara manual. Armstrong dkk (1982) menyatakan bahwa adanya folikel sisa 
menunjukkan fluktuasi perkembangan folikel yang tidak bersarnaan atau mungkin 
ketidak marnpuan LH untuk menimbulkan ovulasi. Pemberian hMG pada sapi perah 
PE pada penelitian ini menunjukkan respon yang sarna pada perbedaan dosis yang 
diberikan, demikian pula jumlah folikel sisa diperoleh jumlah yang sarna seperti yan 
tertulis pada data di Tabel 3. 
Berbagai alasan ilmiah justru folikel dominan sisa dapat berpengaruh pada proses 
kejadian kebuntingan j ika terlalu banyak (Hunter, 1995), sesuai dengan hasil 
penelitian Hermin dan Hermadi (1997) rata - rata timbulnya folikel dominant yang 
belum terovulasi hingga 6 jika diberikan dosis normal 1000 IV pada penelitian ini 
diperoleh rata - rata 2 folikel dominan saja. 

Beberapa jam setelah tanda-tanda estrus mulai terl i hat, sapi perah 
diinseminasi buatan dengan semen beku. 
Kesimpulan, dari hasi l penelelitian dapat disimpulkan bahwa waktu timbulnya biram 
( 66 ± 2,5819 ), terdapat perkembangan ovarium dengan adanya sejumlah folikel 
Dominan (2,00 ± 0,00) setelah penyuntikan berbagai dosis hormon hMG. 
Saran, untuk memperoleh hasil yang maksimal dalarn peneltian ini perJu hewan coba 
yang lebih ban yak: sehingga dapat dianalisis dengan model statistik sehingga 
keragaman dosis hMG dapat diketahui. 
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Bioactivity of human Menopausal Gonadotrophin (hMG) from Urine of Post­
menopausal (Isolated From Hibah bersaing 2008) for Women On in vitro Bovine 

Embryonic cleavage and Manipulate follicle on Ovarium Hypofuction 
Friesian Holstain Cows 

Herry Agoes Hermadi 
Masud Hariadi 

Wurlina 

Department of Reproduction 
Faculty of Veterinary Medicine 
Airlangga University, Surabaya 
email: herrypr059@yahoo.com 

ABSTRACT 

The aim of this study was to produce hMG from the urine of post-menopausal 
women on the onset ofin vitro bovine embryonic cleavage (Finished on 2010 Hibah 
Bersaing Tahap I). Now on Hibah Bersaing Tahap II 2011 We Following 
Manipulate follicle on Ovarium Hypofunction Friesian Hobtain Cows. The study 
identified hMG from the urine of post-menopausal women by confinnation of the 
glycoprotein characteristic. Urine samples were collected from 30 post-menopausal 
women. The results of SDS-PAGE demonstrated that the protein bands ranged 
between 19.4 and 107 kDa. The protein filtrated by sephadex G- 100 and continued 
Western blot revealed immune-reactivity of the 30 kDa band. 

25 fresian holstain with ovary hypofunction cows after 30 days feeding 
treatment devided become PO (control groups) and treatment groups (PI, P2, P3) The 
time of oestrous after a treatment combinated hMG (200, 300, and 500 IU.im) and 
PGF2u (25 mg.im) on day 9 with PGF2u twice interval II days is 72,10 ± 1,71 hours 
not deferences between control (PMSG 500 IU.im) and treatment groups (p> 0,05). 
Total dominant folicles control and treatment (p > 0,05) are 1,00 ± 0,00 right ovary 
and 0,45 ± 0,51 on left ovary used Ultrasonography (USG). 

Keywords: hMG, Ovarium Hypofunction, Dominant Folicles. 
Out Put : Haki register on 2012 
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Aplikasi human Menopause Gonadotropin (hMG) Hasil Isolasi 
(hibah bersaing 2008) untuk in vitro Fertilisasi dan Memanipulasi 
Pertumbuhan Folikel Sa pi Perah Penderita Hypofungsi Ovarium 

Herry Agoes Hermadi 
Masud Hariadi 

Wurlina 

Department of Reproduction 
Faculty of Veterinary Medicine 
Airlangga University, Surabaya 
email: herrypr059@yahoo.com 

ABSTRAK PENELITIAN 

IX 

Tujuan dari penelitian ini adalah memproduksi formon hMG dari urine wanita 
menapouse dengan tujuan untuk embrio fertilisasi yang sudah dilakukan pada tahun 
2010 pada hibah bersaing tahap 1. Pada hibah bersaing tahap ke II tahun 2011 
dilanjutkan dengan manipulasi hypofungsi ovarium pada sapi perah. Studi 
mengidentifikasi hMG dari 30 urine wanita post menapouse Indonesia dengan 
konfirmasi SDS-Page dengan protein bands diantara 19,4 dan 107 kDa. Setelah 
dilakukan filtrasi dengan sephadex G - 100 dilanjutkan dengan Western Blot 
ditentukan 30 kDa band. 

25 ekor sapi betina penderita hypofungsi ovarium setelah mengalami 30 hari 
terapi pakan kemudian dibagi menjadi kelompok kontrol (PO) dan kelompok 
perlakuan (PI, P2, P3). Waktu timbulnya birahi setelah perlakuan kombinasi hMG 
200, 300 dan 500 ULim dan PGF2u (25 mg.im) pada hari kesembilan dengan PGF2u 
2 kali injeksi dalam interval waktu II hari hasilnya adalah tidak ada perbedaan antara 
kelompok kontrol (PMSG 500 lU.im) dan perlakuan (hMG) terhadap waktu 
timbulnya birahi (72,10 ± 1,1 jam) (p> 0,05). Jumlah dominan folikel saat birahi pada 
ovarium sebelah kiri 1,0 ± 0,00 dan ovarium sebelah kanan 0,45 ± 0,51 dengan 
pantuan ultrasonografi (USG) tidak ada perbedaan diantara kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan (p> 0,05). 

Keywords 
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I.1 Latar Belakang Penelitian 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I 

Peningkatan mutu ternak merupakan salah satu aspek utama dalam 

pengembangan peternakan sapi perah di Indonesia. Beberapa teknologi mutakhir 

yang telah diciptakan telah digunakan untuk meningkatkan efisiensi reproduksi 

temak adalah induksi birahi, penanganan kasus infertilitas atau gangguan reproduksi 

inseminasi buatan, super ovulasi dan transfer embrio. Jenis sapi perah FH (Friesian 

Holstain) mempunyai kemampuan adaptasi, produksi susu dan reproduksi yang 

cukup baik di Indonesia. Produksi susu sapi perah FH mencapai 6000 kg per laktasi 

dengan kadar lemak rata-rata 3,6%. Dengan pengelolaan sapi perah laktasi selama 

305 hari dan 60 hari masa kering diharapkan akan tercapai jarak beranak (calving 

interval) 12 bulan sehingga sapi perah tersebut dapat beranak setahun sekali. 

Selain masih rendahnya populasi sapi perah dan produksi susunya, yang 

senng menjadi masalah adalah gangguan reproduksi pada temak tersebut yaitu, 

seringnya teIjadi gangguan reproduksi dalam bentuk : 

Hypofungsi ovarium karena kesalahan manajemen pakan. 

Sering teIjadi kawin berulang diikuti dengan servis menunggu birahi 21 hari 

berikutnya. 

Calving interval yang jauh lebih dari 12 bulan. 

Angka kelahiran dan kebuntingan yang rendah. 

Sering dijumpai penggunaan pejantan untuk kawin alami. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



45 

DAFfAR PUSTAKA 

Agarwal, R Holmes, J. and Jacobs, H.S. (2000). Follicle-stimulating hormone or 
human menopausal gonadotrophin for ovarian stimulation in in vitro 
jertilization cycles : a metaanalysis. Ferti/. Steri/', 73, 338-343. [lSI] 
[Medline] 

Alvicar, A.A, R.R Maurer, and L.L Anderson. 1984a. Superovulatory responses in 
FSH or Pergonal-treated heifers. Theriogenology 22:635. 

Alvicar, A.A, RR Maurer, and L.L Anderson. 1984b. Luteinizing hormone, follicle 
stimulating hormone, progesterone and estrodiol-17B in superovulated beef 
heiftrs. In: Proc. 10 th'lnt. Congo Anim. Reprod. And AI, Vol. 3. p 303 
Urbana II. 

Alcivar. A.A, RR Maurer and L.L Anderson 1992. Endocrine changes in beef 
Heiftrs Supewrovulated with Follicle stimulating Hormone (FSHP) or 
Human Menopausal Gonadotropin. Department of Animal Science Iowa 
State University and Roman Lhruskaus. Dept. of agriculture clay center. J. 
Anim Sci 70:224-231. 

Anonimous.1994. IIMS Manual for hMG. Pergonal Seruvo Singapore MIMS Asia. 
135. Cecil street. 

Arthur, G.H. 1993. Veterinary Reproduction and Obstetrics The English Language 
Book Society and Balliere, Tindal London. 

Asher, G. W., C. Scott, K.T. O'Neil, J.F. Smith, E.K. Inskeep and E,C. Townsend, 
1997. Ultrasonographic Monitoring of antral follicle development in red 
deer (Cervus elaphus). 1. Reprod. Fert.lll :91-99. 

Bintara S. 1990. Manipulasi Pola Gelombang Pertumbuhan Folikel Dengan Human 
Chorionic Gonadotropin pada Sapi Madura, Program Studi llmu Biologi 
Reproduksi. Program Pasca SaIjana Universitas Airlangga Surabaya. 

Critser, E. S., J. K. Critser, R.P. Winch, and C. Eilts. 1982. Efficacy of Pergonal as a 
superovulatory drug in cattle. Theriogenology 17:83. 

Daya, S., Gunby, J., Hughes, E.G. et af. (1995). Follicle-stimulating hormone versus 
human menopausal gonadotrophin for in vitro jertilization cycles: a meta­
analysis. Fertil. Steril" 64,347-354. [lSI] [Medline]. 

Daya, S and Gunby, J. (1999). Recombinant versus urinary follicle stimulating 
hormone for ovarian stimulation in assisted reproduction. Hum.Reprod., 14, 
2207-2215. [Abstract/Free Full Text]. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



46 

Fricke, P.M., L.P. Reynolds and D.A. Redmer, 1993. Effect of human chorionic 
gonadotrophin administered early in the estrous cycle on ovulation and 
subsequent luteal function in cows. J. Anim. Sci. 71:1242-1246. 

Ginther, OJ., J.P. Kastelic and L. Knopf, 1989. Intraovarian relationships among 
dominant and subordinate follicles and the corpus luteum in heifers. 
Theriogenology 32:787-795. 

Giudice, F, Crisci, C., Eshkol, A. et al. (1994). Composition of commercial 
gonadotropin preparations extracted from human post-menopausal urine : 
characterization of non-gonadotropin proteins. Hum. Reprod, 9, 2291-2299. 
[ Abstract]. 

Gonzalez, A. J.G. Lussier, T. D. Carruthers, B.D. Murphy, and RJ. Mapletoft. 1990. 
Superovulation of beef heifors with folltropin: a new FSH preparation 
containing reduced LH activity. Theriogenology 33 :519. 

Hafez, E.S.E. 1993. Reproduction In Farm Animal. Lea and Febiger. Philadelphia. 
98-99. 161 - 162. 392-404. 

Hardjopranjoto, S., 1995. llmu Kemajiran Pada Ternak. Airlangga University Press, 
Surabaya. 

Hariadi, M., and P.I. Wright, 1997. The effect of oestradiol benzoate, HCG or 
aspiration of the dominant follicle on follicular wave and synchrony of 
PG-induced oestrus in cows. Proc. 29th Annu Conf. Aust. Soc. Reprod. BioI. 
Adelaide. 

Hariadi. M, Samik. A, Herrnadi HA, Srianto P. 2001. Aplikasi Ultra Sonografi 
sebagai alat bantu di bidang reproduksi da/am kaitannya dengan 
peningkatan reproduktivitas ternak. Riset Unggulan Terpadu (RUT) 
VII. Lembaga Penelitian Universitas Airlangga 

Herrnadi HA, 2001. Uji potensi Biologis Anti Bodi Polik/onal Anti Inhibin Pada 
Tikus .Putih (Rattus Norvegicus) Tesis Program Pascasrujana Universitas 
Airlangga. Surabaya. 42 - 50. 

Herrnadi HA, 2003. Ujicoba PMSG Trans Ovari untuk Kasus Hypofungsi Ovarium 
Sapi Perah. Hibah Bersaing 2003 Universitas Airlangga. 

Hinshelwood M.M., F. Kamel, D.I. Dierschke and E.R. Hauser. 1991. Effect of 
charcoal extracts follicular fluid on reproductive function in post partum 
cows. J. Endocrinology. 8 (1): 37-54. 

Hung Yu Ng E. Estella Yee LL. William SBY and Pak Chung Ho 2000. hMG is as 
good as recombinant human FSH in term of oocyte and embryo quality: a 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



47 

prospective randomized trial Dept. of obstetrics and gynaecology, quen mary 
hospital, the University of Hongkong. 

Imthum, B., Macas, E., Rosselli, M. et aI. (1996). Nuclear maturity and oocyte 
morphology after stimulation with highly purified follicle stimulating 
hormone compared to human menopausal gonadotrophin. Hum. Reprod., 11, 
2387-2391. [Abstract]. 

Ismudiono, 1999. Upaya Meningkatkan Angka Kebuntingan Melalui Inseminasi 
Dalam Upaya Penyerentakan Birahi Pada Sapi Perah. Lembaga Penelitian 
UN AIR. 

Jacob, S., Drudy, L., Conroy, R. et al. (1998). Outcome from consecutive in-vitro 
fertilization! intracytoplasmic sperm injection attempts in the final group 
treated with urinary gonadotrophins and the first group treated with 
recombinant follicle stimulating hormone. Hum. Reprod., 13, 1783-1787. 
[Abstract] . 

Lauria, A. A. , A. Genazzani, O. Oliva, P. Inandi, F. Cremonesi, and C. Monitola. 
1982a. Clinical and endocrinological investigations on superovulation 
induced in heifers by human menopausal gonadotropin (HMG). J. Reprod. 
Fertil.66.219. 

Lauria, A.A., A. Genazzani, O. Oliva, P. Inandi, F. Cremonesi, and C. M. Barbetti .. 
1982b. Improved method to induce superovulation in cattle using human 
menopausal gonadotropin (HMG). Theriogenology 18:357. 

Laura A. Genazzani AR, Olivia 0, Inaudi P, Cremonesi F, Monittola C and Aureli G. 
1982. Clinical and endocrinological investigation on Superovulation induced 
in herfers by human menopausal gonadotropin. 1. Reprod Fertil Sep 66 (1) : 
219-25. 

Madyawati, S.P., Ismudiono, P. Srianto, A. Samik dan T. Sadjito. 1994. Waktu 
Timbulnya Birahi dan Angka Kebuntingan pada Sapi Perah yang diberi 
Hormon PMSG. Lembaga Penelitian Universitas Airlangga. Surabaya. 

Malik A: 2000. Efektivitas Prostaglandin (PGj2a) Intra Ovari Terhadap 
Penyerentakan Birahi Sa pi Perah Friesian Holstain. Thesis. Pasca Sarjana 
Universitas Airlangga. 

McGowan, M.R.M. Braithwaite. W. Jochle, and R.J. Mapletoft. 1985. 
Superovulation of heifers with Pergonal (hMG) : a dose response trial. 
Theriogenology 24. 24: 173. 

Mercan, R., Mayer, J.F., Walker, D. et al. (1997). Improved oocyte is obtained with 
follicle stimulating hormone alone than with follicle stimulating hormone! 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



48 

human menapausal gonadotrophin combination. Hum. Reprod, 12, 1886-
1889. [Abstract]. 

Moor, R.M., Th.A.M. Kruip. And D.Green. 1984. Intraovarian Control of 
Folliculogenesis : Limits to Superovolation. Theriogenology 18:33-34; 

Mustofa, I. E.D. Poetranto dan A. Wiyono. 1999. Efektivitas Pemakaian PGj2a 
Intrauterine Dibandingan Cara Intramuskuler untuk Gertak Birahi pada 
Kambing (Data Belurn Dipublikasikan). 

Ratnani H dan Herrnadi HA, 1992. Pengaruh hMG Pergonal Serono terhadap Birahi 
dan Kebuntingan pada Kambing. Fakultas Kedokteran Hewan Unair. 

Rogers, M., McLoughlin, J.D., Lambert, A. et af. (1995). Variability in the 
immunoreactive and bioactive follicle stimulating hormone content of human 
urinary menopausal gonadotrophin preparation. Hum. Reprod, 10, 1982-
1986. [Abstract] 

Samik. A, 1995, Pemberian PGj2a Dosis Tunggal Dan Dosis Ganda Intra Uterine 
Terhadap Daya Reproduktifitas Sapi Perah. FH. Lemlit Unair. 

Skidmore, J.A., M. Billah and W.R. Allen, 1996. The ovarian follicular wave pattern 
and induction of ovulation in the mated and non mated one-humped camel 
(Camelus dromedarius). 1. Reprod. Fert. 106:185-192. 

Srianto, P. 1995. Profil Progesteron pada Induksi Kembar Dengan Menggunakan 
Hormon PMSG. Tesis Program Pascasarjana Universitas Airlangga 
Surabaya. 

Steel, RGD dan JH Torrie. 1995. Prinsip dan Prosedure Statistika Jakarta. Penerbit 
PT. Gramedia Pustaka Jakarta. 

Sugano M, T. Shinogi, K Nakada and T Nakao, 2001. Endocrine profiles and 
Embryo Quality in Japanese Black Cattle Superovulated with Human 
Menapausal Gonadotrophin and Porcine Follicle Stimulating Hormone. 
Fukushima Anamal Husbandry Fukushima and Japan Rakuno Gakuen 
University Ebetsu Hokkaido. Reproduction in Domenstic Animals vol 36. p. 
57. 

Suzuki O. Kaura M. Noguchi Y, Takano K. Yamamoto Y and Matsuda, 2003. 
Optimization of superovulation induction by human menopausal 
gonadotropin in guinea pigs base on Follicular waves and FSH receptor 
homologies. Dept. of veterinary science, National Institut of Infection 
Diseases Tokyo Japan. Mol. Repro Dev. Feb:64 (2) : 219-25. 

Teissier, M.P., Chable, H. Paulhac, S. et af. (1999). Recombinant human follicle 
stimulating hormone versus human menopausal gonadotrophin induction : 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



49 

effict in mature follicle endocrinology. Hum. Reprod, 14, 2236-2241. 
[AbstractIFree Full Text]. 

Weissman, A., Meriono, J., Wanl., S. et al. (1999). Intracytoplasmic sperm injection 
after follicle stimulation with highly purified human follicle-stimulating 
hormone compared with human menopausal gonadotrophin. J Assist. 
Reprod Genet., 16,63-68. [lSI] [Medline). 

Westergaad L.G. 1999. Monotropin LH Content and Assisted Reproduction Out 
Come. The First world congrees on controversies in obstetrics. Gynecology 
and Infertility Prague, Czech Reprublik. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Aplikasi Human Menopause ... Herry Agoes Hermadi


	HALAMAN JUDUL
	RINGKASAN
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN KE II
	BAB IV METODE PENELITIAN
	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA



